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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini Negara Indonesia sedang melaksanakabapgunan di segala
bidang yang sangat memerlukan sumber daya manasig lerkualitas baik
secara fisik, mental maupun sosial. Dalam pembagwa Indonesia,
memerlukan sumber daya manusia yang berkualitds teiampil, cerdas, kerja
keras, sehat jasmani dan rohani. Anak merupakaerggnpenerus pembangunan
dan diharapkan dapat menjadi sumber daya manusig Yyendal. Untuk
menciptakan anak sebagai generasi penerus sehlmdfscdan terampil harus
diperhatikan status gizinya sejak usia dini, yggada masa anak yang sedang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang Saest

Anak usia di bawah lima tahun (balita) merupakalork@ok yang rentan
terhadap gangguan kesehatan dan gizi, padahal pada ini khususnya
merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan ota sangat pesat.
Pertumbuhan dan perkembangan otak balita tidak akaa optimal bila
mengalami status gizi kurang, yang menyebabkan #gman intelektual
terbatas. Apabila hal ini dibiarkan, maka akanat#irkehilangan generasi yang
berkualitas the lost generation) dan negara akan kehilangan sumber daya
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu statas llita harus diupayakan
perbaikan apabila balita mengalami status gizikgra

Masalah kurang gizi di Indonesia pada Balita makap masalah krusial.

Gagal tumbuh yang terjadi akibat kurang gizi padeasaamasa emas ini akan
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berakibat buruk pada tahap kehidupan selanjutnyey yaulit untuk diperbaiki.
Menurut Hadi (2001) "ciri khas dari anak Balita ngakurang gizi dapat dilihat
dari dua indikator yaitu prevalensi Balita kurusagting) dan Balita pendek
(stunting)”.

Gizi kurang dapat disebabkan secara tidak langsale pengetahuan,
sikap, dan perilaku dari pengasuhnya dalam pembeniakan pada balita. lbu
yang berpendidikan rendah pada umumnya memilikesakgng lebih sedikit
terhadap informasi dan keterampilan yang terbatéskumenggunakan informasi
tersebut, sehingga mempengaruhi kemampuan ibu unarkwat anak-anaknya
khususnya dalam penyelenggaraan makan bagi b@btsingkatan pengetahuan
ibu bisa dilakukan dengan memberikan pembelajaggrada ibu khususnya dan
calon ibu yang berkaitan dengan perawatan balitdahs satunya tentang
penyelenggaraan makanan pada balita. Terbatasngetg@uan pengasuh balita
tentang gizi dapat menyebabkan kebiasaan yang sa@m penyelenggaraan
makan balita.

Seorang ibu dan calon ibu mempunyai kesempatan apatichn pendidikan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilaralmnePendidikan Luar
Sekolah (PLS) berupa kegiatan pelatihan. PelatiMenurut Moekijat (1993 : 3)
adalah *“suatu bagian pendidikan yang menyangkutsegrobelajar untuk
memperoleh dan meningkatkan keterampilan diluatersispendidikan yang
berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dan dengaetode yang lebih
mengutamakan praktek daripada teori’. Salah sdatipan di masyarakat adalah

pelatihan gizi. Pelatihan gizi adalah suatu bagiandidikan yang menyangkut



proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkéerdaapilan diluar sistem
pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatifjlsat dengan metode praktek
dan teori tentang segala asupan makanan dalam lpeggaraan menu makan
balita yang diperlukan tubuh agar tubuh menjadasehtuk kecerdasan otak dan
kemampuan fisik.

Pelatihan gizi yang diselenggarakan oleh DosenrBnodgstudi Pendidikan
Tata Boga Jurusan PKK FPTK UPI sebagai bagian TiarDarma Perguruan
Tinggi  berupa pengabdian kepada masyarakat. Patatigizi bertujuan
meningkatkan wawasan, sikap, keterampilan dalamyetemggarakan menu
makan balita untuk memenuhi kebutuhan gizi bahMateri pelatihan gizi dalam
penyelenggaraan menu makan balita meliputi pere@rammenu, pengolahan
bahan makanan, dan penyajian makanan. Ibu pesettihpn gizi harus
mengupayakan penyelenggaraan makan balita denglrdikarenakan “balita
usia 3-5 tahun menjadi konsumen aktif, yaitu anaad memilih makanan yang
disukainya” (Persagi, 1992). Anak balita beradaapathsa pertumbuhan cepat,
dimana sel-sel otak sedang mengalami pertumbuhanpdeékembangan yang
sangat optimal sehingga ibu harus mengupayakaref@rggaraan menu makan
balita dalam pemenuhan kebutuhan gizinya.

Upaya adalah "usaha kegiatan dengan mengerahkagaepikiran atau
badan untuk mencapai sesuatu maksud” (P. Jokog$old#®91 : 2). Upaya yang
dilakukan ibu di Kec. Bandung Kulon dalam menyefgargkan menu makan
balita, yaitu suatu kegiatan dalam menyelenggarakanu makan balita dengan

baik dan benar sesuai dengan kebutuhan gizi belitersebut harus diupayakan



karena masih tingginya angka status gizi kurangetiamatan Bandung Kulon.
Upaya vyang harus dilakukan ibu-ibu peserta pelatihgizi dalam
penyelenggarakan menu makan balita terdiri daryajgialam; perencanaan menu
yang meliputi pemilihan bahan makanan sehari, mekan frekuensi makanan
dan pembagian bahan makanan pada setiap waktu rdakgan contoh menu;
pengolahan bahan makanan meliputi cara pemiliham pencucian bahan
makanan serta teknik memasak makanan agar zatay@n bahan makanan tidak
banyak hilang atau rusak, warna makanan tidak karbperubah, sehingga
menimbulkan selera makan anak dan dapat mudah mgaigudan mencerna
makanan; penyajian makanan meliputi tata cara p@nyaakanan dan peralatan
makan yang dapat mengefisienkan anak belajar nmesadiri.

Permasalahan yang telah dikemukakan mendorong lipesebagai
mahasiswa jurusan PKK Program Pendidikan Tata Bibgagan paket yang
diambil yaitu konsentrasi manajemen dietetika, tgéivasi dan merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian ini. Dikarenakan saragkait dengan pembelajaran
dietetika, yang salah satunya tentang upaya datmetenggaraan menu makan

balita untuk memenuhi kebutuhan gizi balita.

B. Rumusan Masalah

Dalam penyusunan skripsi ini penulis merumuskan amaas adalah
bagaimana upaya peserta pelatihan gizi dalam pamygaraan menu makan
balita usia 3-5 Tahun di Kecamatan Bandung Kul@mgymeliputi perencanaan

menu, pengolahan bahan makanan, dan penyajian arakan



C. Pembatasan Masalah
Dari rumusan masalah di atas maka permasalahaiitigenmi untuk lebih
jelasnya penulis membatasi pada :

1. Upaya peserta pelatihan gizi dalam penyelenggarsamu makan balita usia
3-5 tahun berupa perencanaan menu yang melipuiiipambahan makanan
sehari, menentukan frekuensi makanan dan pembagizem makanan pada
setiap waktu makan dengan contoh menu.

2. Upaya peserta pelatihan gizi dalam penyelenggarearu makan balita usia
3-5 tahun berupa pengolahan bahan makanan metgtdi pemilihan dan
pencucian bahan makanan serta teknik memasak nralkgaa zat gizi dalam
bahan makanan tidak banyak hilang atau rusak, wasakanan tidak banyak
berubah, sehingga menimbulkan selera makan anakla@aet mudah anak
mengunyah dan mencerna makanan.

3. "Upaya peserta pelatihan gizi dalam penyelenggareamu makan balita usia
3-5 tahun berupa penyajian makanan meliputi tata panyajian makanan

dan peralatan makan yang dapat mengefisienkantsatajar makan sendiri.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional dikemukakan dalam upaya unn#nghindari salah
penafsiran dari pembaca tentang masalah yang dibdé&am penelitian yang
berjudul “Upaya Peserta Pelatihan Gizi Dalam Perggaraan Menu Makan

Balita Usia 3-5 tahun di Kec. Bandung Kulon”, madalu diperjelas mengenai :



a. Upaya peserta
Upaya sama dengan usaha yaitu kegiatan dengan rabkge tenaga
fikiran atau badan untuk mencapai sesuatu maksudloko. Subagyo 1991
: 2).
Peserta : Sebutan orang yang mengikuti suatu lkegig®eserta yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta yaaggikuti pelatihan gizi
di Kec. Bandung Kulon.
Upaya peserta yang dimaksud dalam penelitian ialaidkegiatan yang
mengerahkan tenaga dan fikiran dilakukan untuk reyemicmaksud dalam
menyelenggarakan menu makan balita yang baik dararbeneliputi
perencanaan menu, pengolahan bahan makanan daajipenyakanan
sesuai kebutuhan gizi balita uisa 3-5 tahun.

b. Pelatihan gizi
Pelatihan :
Pelatihan Menurut Moekijat (1993 : 3) adalah “Hbk adalah suatu
bagian pendidikan yang menyangkut proses belajaikumemperoleh dan
meningkatkan keterampilan diluar sistem pendidilgang berlaku, dalam
waktu yang relatif singkat dan dengan metode yag| mengutamakan
praktek daripada teori”.
Gizi:
Menurut Retno (2009) Gizi adalah segala asupan \gipegrlukan agar

tubuh menjadi sehat untuk kecerdasan otak dan kemeamfisik. Gizi



diperoleh dari asupan makanan yang mengandung hidrag protein,
lemak, vitamin dan mineral.

Pengertian pelatihan gizi dalam penelitian ini nsng pada pendapat
Moekijat dan Retno adalah suatu bagian pendidikangymenyangkut
proses belajar untuk memperoleh-dan meningkatkaerdmpilan diluar
sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yangtifesingkat dengan
metode praktek dan teori tentang segala asupanmaakgang diperlukan
tubuh agar tubuh menjadi sehat untuk kecerdasdn ddaa kemampuan
fisik.

. Penyelenggaraan menu makan

Penyelenggarakan :

Penyelanggaraan adalah pelaksanaan kegiatan (Kd&esar Bahasa
Indonesia, 1996;896). Penyelenggaraan makanan otenBrTarwojo
(1983:2) adalah : “suatu kegiatan yang meliputepeanaan, pembelanjaan,
penyimpanan, pengolahan dan menghidangkan makanan”

Menu makan

Menu makan secara umum adalah * susunan hidangentgediri atas satu
atau beberapa macam masakan dan dihidangkan dettem akan.
Penyelenggaraan menu makan yang dimaksud dalaritig@ni@i mengacu
pada pengertian yang dikemukakan oleh S. Tarwalglah pengelolaan
makanan yang dimulai dari perencanaan menu, pdmgolahan makanan

dan menyajikan makanan.



d. Balita usia 3-5 tahun
Anak balita adalah anak yang berusia dibawah lehart (Achmad Djaeni
1996; 239). Balita yang dimaksud pada penelitiaradalah balita usia 3-5
tahun yang merupakan konsumen aktif, yaitu anakgyandah dapat

memilih makanan yang disukainya.

E. Tujuan Pendlitian

1. Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memplrglambaran data,
kemudian disusun dan dijelaskan serta dianalisigang upaya peserta

pelatihan gizi dalam penyelenggaraan menu makatabal

2. Tujuan Khusus
Tujuan Penulis mengadakan penelitian ini adalah peeoleh gambaran

secara spesifik tentang:

a. Upaya peserta pelatihan gizi dalam penyelenggarearmu makan balita
usia 3-5 tahun berupa perencanaan menu yang medpuilihan bahan
makanan sehari, menentukan frekuensi makanan dabgogan bahan
makanan pada setiap waktu makan dengan contoh menu.

b. Upaya peserta pelatihan gizi dalam penyelenggamsam makan balita
usia 3-5 tahun berupa pengolahan bahan makanaputeiara pemilihan
dan pencucian bahan makanan serta teknik memaské&nara agar zat

gizi dalam bahan makanan tidak banyak hilang ataak; warna makanan



tidak banyak berubah sehingga menimbulkan selekamanak dan dapat
mudah anak mengunyah dan mencerna makanan.

c. Upaya peserta pelatihan gizi dalam penyelenggamaam makan balita
usia 3-5 tahun berupa penyajian makanan meliptai ¢ara penyajian
makanan dan peralatan makan yang dapat mengefisiemkak belajar

makan sendiri.

F. Manfaat Penélitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaatdeeparbagai pihak
baik langsung maupun tidak langsung. Penelitian diarapkan mampu
memberikan manfaat diantaranya kepada:

1. Peserta pelatihan gizi dapat menambah wawasan eagegahuan, sikap,
keterampilan dalam penyelenggaraan menu makam lpadiliputi perencanaan
menu, pengolahan bahan makanan dan penyajian nmakana

2. Tim penyelenggaraan pelatihan gizi dapat mengetadgaimana keberhasilan
yang diperoleh dalam upaya penyelenggaraan mekamtegi balita.

3. Peneliti sebagai calon tenaga pengajar, dapat mmataman meningkatkan
wawasan, pengetahuan dan pengalaman meneliti gepermasalahan dalam

upaya menyelenggarakan menu makan balita usiaBtht

G. Asumsi
Dalam penelitian ini penulis akan mengemukakan taglae asumsi yang

merupakan anggapan dasar sebagai pendapat yartgdgsgréanggungjawabkan
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kebenarannya berdasarkan pendapat umum. Sesuandgagg dikemukakan
oleh Winarno Surakhamad (1990 : 27) bahwa : " Apggadasar atau postulat
adalah sebuabh titik tolak pemikiran yang kebenayartiterima oleh penyelidik”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka yang meagadisi dalam penelitian ini
adalah :

1. Pelatihan gizi merupakan kegiatan pendidikan di Ristem pendidikan
sekolah yang diselenggarakan oleh Dosen Prograch Bamdidikan Tata
Boga Jurusan PKK FPTK UPI dalam upaya meningkatkamvasan,
sikap, keterampilan dalam menyelenggarakan menwamaklita untuk
memenuhi kebutuhan gizi balita. Pernyataan inukiichg Moekijat (1993
: 3) yang mendefinisikan pelatihan adalah “suatgidrapendidikan yang
menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan ngkatkan
keterampilan diluar sistem pendidikan yang berladkalam waktu yang
relatif singkat”.

2. Penyelenggaraan menu makan balita meliputi kegigeaencanaan menu,
pengolahan makanan dan penyajian makanan agamagizphalita dapat
terpenuhi kebutuhannya dengan baik. Pertanyaandichukung oleh
S.Tarwojo (1983:2) bahwa penyelenggaraan makadatala : “suatu
kegiatan yang meliputi perencanaan, pembelanjaanyimpanan,
pengolahan dan menghidangkan makanan”.

3. Balita sangat tergantung pada ibu atau pengasulofgia,karena itu ibu
harus terus mengupayakan penyelenggaraan menu nyaken sesuai

dengan kebutuhan balita. Pendapat ini di dukung BleJoko. Subagyo
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(1991 : 2) bahwa "Upaya adalah berupa usaha yaiatan dengan
mengerahkan tenaga pikiran atau badan untuk mersegpetu maksud.”

4. Anak balita usia prasekolah merupakan golongan ugamg rentan
terhadap berbagai macam penyakit yang berkaitandersgan masalah
makanan, oleh karena itu orang tua terutama iberggmya bertanggung
jawab dalam memenuhi kebutuhan makanan yang sehabetgizi untuk
menjaga kesehatan anak guna menunjang pertumbuhan d

perkembangannya secara optimal. (Ema L. G : 1989).

H. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penulis dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh peserta pefatigizi dalam
penyelenggaraan menu makan balita usia 3-5 tahmup&®eerencanaan
menu yang meliputi pemilihan ‘bahan makanan sehaenentukan
frekuensi makanan dan pembagian bahan makanan qmdg waktu
makan dengan contoh menu sesuai kebutukan gizabali

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh peserta pafatigizi dalam
penyelenggaraan menu makan balita usia 3-5 tahwumpdepengolahan
bahan makanan meliputi cara pemilihan dan pencus@#an makanan
serta teknik memasak makanan agar zat gizi daldranbmakanan tidak
banyak hilang atau rusak, warna makanan tidak babgeubah sehingga
menimbulkan selera makan anak dan dapat mudahraaagunyah dan

mencerna makanan.
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3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh peserta pafatigizi dalam
penyelenggaraan menu makan balita usia 3-5 tahompdepenyajian
makanan meliputi tata cara penyajian makanan dealgb@n makan yang

dapat mengefisienkan anak belajar makan sendiri.

M etode Penelitian
1. Metode Penélitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodekrges,
dengan tujuan untuk mengadakan gambaran tentanglahagang ada
pada masa sekarang, pada masalah. Seperti yanmudi&lkan oleh
Winarno Surakhmad (1980 : 40) bahwa penelitian rietsk:
a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah adgagada
masa sekarang, pada masalah.
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskamudian
dianalisa.
Setelah data diperoleh dari hasil penelitian lapangdisusun dan

dijelaskan serta dianalisa. Kemudian berdasarkeny@eg telah dianalisa

berulah diambil suatu kesimpulan dan saran-saran.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalenelitian
ini adalah angket atau kuesioner. Menurut Mardd&89 : 67), angket
atau kuesioner adalah :

"Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulaia daelalui
formulir-formulis yang berisi pertanyaan-pertanyagang diajukan
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secara tertulis pada seseorang atau sekumpulang orariuk
memperoleh jawaban atau tanggapan dan informag ggrerluklan
oleh penelitian.”
Dalam penelitian ini penulis mempergunakan angkangy ditujukan
kepada respoden, yaitu ibu peserta pelatihan gizikumemperoleh data

mengenai upaya ibu dalam menyelenggarakan menumalidéa usia 3-5

tahun.

J. Lokas dan Sampel Pen€litian
1. Lokas
Lokasi penelitian diadakannya penelitian Upaya RasBelatihan
Gizi Dalam Penyelenggaraan Menu Makan Balita 3-Bura adalah
dilakukan di Posyandu Tulip Rw 08 Kelurahan Warthgncang Kecamatan

Bandung Kulon.

2. Populasi dan Sampel Penélitian

a. Populasi

Populasi adalah seluruh benda, peristiwva dan iddivyang
dijadikan obyek dalam penelitian. Sesuai dengamljuidpaya Peserta
Pelatihan Gizi Dalam Mengelenggarakan Menu MakaltaB&sia 3-5
Tahun (Penelitian Terbatas Pada Posyandu Tulip BwKelurahan
Warung Muncang Kecamatan Bandung Kulon)”, maka yamenjadi
populasi adalah para peserta yang mengikuti palatilgizi yang

mempunyai anak balita usia 3-5 tahun sebanyak &3gor
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b. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adatahpgl total
dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populday a&eluruh
populasi dijadikan sampel. Jumlah sampel dalam |p@meini sebanyak
33 orang merupakan ibu yang memiliki anak balitea 85 tahun yang

mengikuti pelatihan gizi dalam penyelanggaraan mduedita.



